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ABSTRAK

Pendahuluan: Vaginal Hygiene adalah pemeliharaan yang benar terhadap organ
reproduksi wanita. Teknik vaginal hygiene meliputi cara membasuh daerah
kewanitaan, penggunaan pakaian dalam, cara memangkas rambut kewanitaan,
penggunaan pantyliner, penggunaan pembalut, dan penggunaan antiseptik daerah
kewanitaan. Perilaku vaginal hygiene yang tidak baik akan menimbulkan
beberapa penyakit akibat bakteri dan jamur.

Tujuan: Mengetahui pengaruh dan perbedaan tingkat pengetahuan dan perilaku
vaginal hygiene pada mahasiswi kesehatan dan non-kesehatan Universitas Kristen
Duta Wacana Yogyakarta, serta mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan
terhadap perilaku vaginal hygiene.

Metode Penelitian:. Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional
dengan pendekatan case control, pengambilan sampel dengan teknik simple
random sampling, pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, analisa
data dilakukan menggunakan Pearson Chi-Square dan Mann whitney (p<0,05).
Hasil: Tingkat pengetahuan vaginal hygiene sebesar 72,3% dikategorikan cukup
pada mahasiswi non-kesehatan dan 50% dikategorikan baik pada mahasiswi
kesehatan, sedangkan perilaku vaginal hygiene dikategorikan baik sebesar 80,9%
pada mahasiswi non-kesehatan dan 89,4% pada mahasiswi kesehatan. Hasil
penelitian menunjukan tingkat pengetahuan mempengaruhi perilaku yang
bermakna secara statistik dengn P=0,000, terdapat perbedaan pengetahuan antara
mahasiswi kesehatan dan non-kesehatan dengan nilai P=0,000, dan terdapat
perbedaan perilaku antara mahasiswi kesehatan dan non-kesehatan dengan dengan
P=0,007.

Kesimpulan: Terdapat pengaruh tingkat pengetahuan terhadap perilaku vaginal
hygiene yang bermakna secara statistik dan terdapat perbedaan tingkat
pengetahuan dan perilaku vaginal hygiene yang bermakna secara statistik pada
mahasiswi kesehatan dan non-kesehatan.

Kata Kunci: Vaginal hygiene, Mahasiswi Kesehatan, Mahasiswi Non-Kesehatan,
Pengetahuan, Perilaku
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THE EFFECT AND DIFFERENCE OF KNOWLEDGE LEVEL AND
BEHAVIOR TOWARDS VAGINAL HYGIENE
BETWEEN MEDICAL FEMALE STUDENTS AND NON-MEDICAL
FEMALE OF DUTA WACANA CHRISTIAN UNIVERSITY
YOGYAKARTA
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Correspondence: Arum Krismi, Faculty of Medicine Duta Wacana Christian University,
JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo 5-25 Yogyakarta 55224, Indonesia. Email:
dr_arumkrismi@staff.ukdw.ac.id

ABSTRAK

Background: Vaginal Hygiene is the proper maintenance of the female
reproductive organs. Vaginal hygiene techniques include how to wash feminine
areas, use of underwear, how to prune female hair, use of pantyliner, use of
sanitary napkins, and the use of antiseptic feminine areas. Bad vaginal hygiene
practice will cause some diseases due to bacteria and fungi.

Obijective: To know the effect and difference of knowledge level and behavior of
vaginal hygiene on medical and non-medical female students of Duta Wacana
Christian University Yogyakarta, and to know the effect of knowledge level and
behavior towards vaginal hygiene.

Methods: Observasional Analytic study with approach of case control design was
chosen in this study, using simple random sampling. Data were collected by
questionnaires;” then ‘analyzed by Pearson Chi-Square and Mann whitney
(P<0,05).

Results: Knowledge level of vaginal hygiene were 72,3% categorized as pretty
good for non-medical female students and 50% categorized as well for medical
female students. Vaginal hygiene behavior that categorized as well were 80,9%
for non-medical female students and 89,4% for medical female students. The
result shows that there’s any effect of knowledge level and behavior towards
vaginal hygiene significantly, with p-value = 0,000, there’s any difference
between medical and non-medical female students for knowledge level
significantly, with p-value=0,000, there’s any difference between medical and
non-medical female students for behavior significantly, with p-value=0,007.
Conclusion: There’s any effect of knowledge level and behavior towards vaginal
hygiene significantly and any difference of knowledge level and behavior towards
vaginal hygiene significantly between medical and non-medical female students.
Keywords: Vaginal hygiene, Medical Female Students, Non-Medical Female
Students, Knowledge, Behavior.
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Kesehatan reproduksi adalah keadaan sehat secara fisik, mental,
dan sosial secara utuh, tidak semata-mata bebas dari penyakit atau
kecacatan yang berkaitan dengan sistem, fungsi, dan proses reproduksi.
(Kemenkes, 2015). Seseorang yang .mampu menjaga kesehatan
reproduksi salah satunya ~dengan cara vaginal hygiene dapat
meminimalkan risiko gangguan vulvovaginal dan meningkatkan
kesehatan intim secara keseluruhan pada wanita di seluruh dunia (Chen et
al, 2017).

Menurut data World Health Organization (2012) menunjukkan
bahwa, kasus.infeksi organ reproduksi pada tahun 2005 sebanyak 248,5
juta infeksi_Trichomonas vaginalis, 101,5 juta Chlamydia trachomatis,
87,7 juta Neisseria gonorrhoea, dan 10,6 juta Syphilis, pada tahun 2008
sebanyak 276,4 juta infeksi Trichomonas vaginalis, 105,7 juta Chlamydia
trachomatis, 106,1 juta Neisseria gonorrhoea, dan 10,6 juta Syphilis
terjadi. Apabila dijumlah tahun 2005 terjadi 448,3 juta kasus dan 2008
terjadi 498,9 kasus infeksi yang menunjukan adanya peningkatan sebanyak
11,3%. (WHO, 2012). Di Indonesia, kasus penyakit infeksi organ

reproduksi (akibat bakteri, jamur, parasit dan virus Trichomonas vaginalis,



Vaginal bacterial, Syphilis, Candida albicans dan Gonorrhea) yang
diobati pada tahun 2009- 2011 yaitu berkisar 246.448 kasus (Depkes,
2011).

Pengetahuan dan praktik pada tahap remaja akan menjadi dasar
perilaku yang sehat (IDAI, 2013). Berdasarkan statistik Indonesia tahun
2012 menunjukkan bahwa sebanyak 43,3 juta remaja berusia 14-24 tahun
di Indonesia berperilaku tidak sehat (Fauziah, 2012). Perilaku vaginal
hygiene yang buruk termasuk dalam perilaku yang tidak sehat di
kehidupan sehari-hari, seperti tidak menggunakan celana dalam yang
berbahan katun, tidak mengganti celana dalam setidaknya 2 kali dalam
sehari, tidak mencuci tangan sebelum membasuh organ kewanitaan, dan
pemakaian pembalut yang terlalu lama (Attieh et al, 2016).

Dampak buruk vaginal hygiene adalah terjadinya infeksi saluran
reproduksi_seperti vaginitis, servisitis, urethritis, kandidiasi vulvovaginal
dan trikomoniasis. Pada sebuah penelitian di Provinsi Zanjan, Iran, tentang
prevalensi vaginosis bakterial dan dampak praktik kebersihan genital pada
wanita tidak hamil menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kebersihan vagina individu dengan kejadian infeksi
saluran reproduksi khususnya vaginosis bakterial (p <0,001). Dari subjek
penelitian sebanyak 500 wanita usia 15-45 tahun didapatkan 27,6% wanita
dengan vaginal hygiene yang buruk mengalami infeksi saluran reproduksi,

dimana pada pemeriksaan mikroskopik preparat basah dengan kriteria



1.2.

Nugent didapatkan vaginosis bacterial 16,2%, trikomoniasis 6,6%
trikomoniasis, dan 4,8% kandidiasis vulvovaginalis. (Bahram et al, 2009)

Pengetahuan mengenai vaginal hygiene penting untuk dimiliki
oleh setiap wanita agar memiliki kemampuan untuk dapat menjaga
kebersihan organ reproduksi sehingga dapat mencegah terjadinya berbagai
penyakit organ reproduksi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti
pengaruh tingkat pengetahuan dengan perilaku vaginal hygiene.

Penulis memilih penelitian pada ‘mahasiswi kesehatan dan
mahasiswi non-kesehatan Universitas Kristen Duta Wacana karena adanya
latar belakang pendidikan yang berbeda, dimana mahasiswi kesehatan
akan lebih sering terpapar banyak pengetahuan kesehatan sedangkan
mahasiswi non-kesehatan tidak terlalu banyak terpapar seperti mahasiswi
kesehatan. Selain dapat diketahui hubungan antar variabel, hal tersebut
memungkinkan hasil yang diperoleh dapat dibandingkan antara mahasiswi
kesehatan dengan mahasiswi non-kesehatan. Pertimbangan lainnya karena
belum-pernah-ada penelitian serupa yang dilakukan dan aksesibilitas yang
mudah untuk dilakukan penelitian.

Masalah Penelitian
Pertanyaan Penelitian
a. Apakah tingkat pengetahuan mempengaruhi perilaku vaginal
hygiene  pada mahasiswi kesehatan dan non-kesehatan di

Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta?



b. Apakah terdapat perbedaan tingkat pengetahuan dengan perilaku
vaginal hygiene pada mahasiswi kesehatan dan non-kesehatan di

Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta?

c. Apakah terdapat perbedaan tingkat pengetahuan vaginal hygiene

pada mahasiswi kesehatan dan non-kesehatan di Universitas

Kristen Duta Wacana Yogyakarta?

d. Apakah terdapat perbedaan perilaku® vaginal hygiene pada

mahasiswi kesehatan dan non-kesehatan Universitas Kristen Duta

Wacana Yogyakarta?

1.3.  Tujuan Penelitian

1.3.1.

1.3.2.

Tujuan umum
Mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan dan perilaku vaginal
hygiene pada mahasiswi kesehatan dan non-kesehatan Universitas
Kristen Duta Wacana Yogyakarta, dan mengetahui pengaruh tingkat
pengetahuan terhadap perilaku vaginal hygiene.
Tujuan khusus
a. Mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan terhadap perilaku
vaginal hygiene pada mahasiswi kesehatan dan non-kesehatan di
Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta.
b. Mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan dengan perilaku
vaginal hygiene pada mahasiswi kesehatan dan non-kesehatan di

Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta.



c. Mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan vaginal hygiene
pada mahasiswi kesehatan dan non-kesehatan di Universitas
Kristen Duta Wacana Yogyakarta.
d. Mengetahui perbedaan perilaku vaginal hygiene pada mahasiswi
kesehatan dan non-kesehatan Universitas Kristen Duta Wacana
Yogyakarta.
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Teoritis
1.4.1.1. Bagi Peneliti. Menambah pengetahuan dan wawasan dalam menganalisa
dan mengidentifikasi pengaruh antara tingkat pengetahuan dengan
perilaku vaginal hygiene.
1.4.1.2. Bagi Institusi Pendidikan. Menambah pengetahuan yang dapat digunakan
sebagai acuan pengembangan penelitian kesehatan, salah satunya
mengenai perilaku vaginal hygiene.
1.4.2. Praktis
1.4.2.1. Bagi.. Subjek Penelitian. Dapat meningkatkan pengetahuan tentang
pentingnya menjaga kebersihan daerah genital sebagai upaya
peningkatan kesehatan reproduksi perempuan.
1.4.2.2. Bagi Tempat Penelitian. Menjadi suatu rekomendasi untuk selalu
mendukung serta memberikan informasi kepada mahasiswi tentang

kesehatan reproduksi.



1.4.2.3. Bagi Tenaga Kesehatan. Memberikan penyuluhan terkait pengetahuan

mengenai kesehatan reproduksi, salah satunya dalam perilaku menjaga

organ reproduksi.

1.5. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Peneliti,

dan Perilaku Vaginal
Hygiene terhadap
Kejadian Keputihan
Patologis pada
Remaja Putri Usia
13-17 Tahun di
Daerah Pondok
Cabe Ilir

sebanyak 130 orang, dengan
57 orang mengalami
keputihan normal, dan 73
orang mengalami keputihan
tidak normal

Tahun Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil

Hilda, Hubungan Tingkat ~ Cross Sectional . Terdapat hubungan antara

2012 Pengetahuan, Sikap, Total subjek penelitian tingkat pengetahuan dan
dan Perilaku sebanyak 117 orang, dengan sikap pemeliharaan organ
Pemeliharaan Organ 81 orang mengalami reproduksi dengan risiko
Reproduksi dengan  keputihan, dan 36 orang keputihan,
Risiko Kejadian tidak mengalami keputihan (p = 0,000)
Keputihan pada . Terdapat hubungan antara
Siswi Kelas X SMA perilaku pemeliharaan
Negeri 1 Wonosari organ reproduksi dengan
Kabupaten Klaten risiko keputihan,

(p = 0,000)
Nurhayati, Hubungan Cross Sectional . Terdapat hubungan antara
2013 Pengetahuan, Sikap, Total subjek penelitian pengetahuan terhadap

kejadian keputihan
patologis pada remaja
putri, (p=0,008)

. Tidak terdapat hubungan

antara sikap menjaga
vaginal hygiene terhadap
kejadian keputihan
patologis pada remaja
putri, (p=0,806)

. Tidak terdapat hubungan

antara perilaku menjaga
vaginal hygiene terhadap
kejadian keputihan
patologis pada remaja
putri, (p=0,383)




Verawati, et al
2015

Hubungan Tingkat
Pendidikan dan
Pengetahuan dengan
Perilaku Perawatan
Vulva Hygiene pada
Wanita di Lapas
Semarang Tahun
2014

Cross Sectional

Total subjek penelitian
sebanyak 67 orang, dengan 5
orang tidak tamat SD, 6
orang tamat SD, 15 orang
tamat SMP, 33 orang tamat
SMA, dan 8 orang tamat PT.

Terdapat hubungan antara
tingkat pendidikan dan
pengetahuan dengan
perilaku perawatan vulva
hygiene pada wanita,
(p=0,000)

Rohmah, 2016

Hubungan Tingkat
Pengetahuan Remaja
Putri Tentang
Personal Hygiene
dengan Perilaku
Personal Hygiene di
SMAN 01 Sewon
Yogyakarta

Cross Sectional

Total subjek penelitian
sebanyak 182 orang, dengan
12 orang perilaku personal
hygiene baik, 159 orang
perilaku personal hygiene
cukup, dan 11 orang perilaku
personal hygiene kurang.

Tidak terdapat hubungan
tingkat pengetahuan
remaja putri tentang
personal hygiene,
(p=0,211)

Keaslian penelitian ini diperoleh dengan proses pencarian penelitian yang

relevan dengan rentang tahun 2007-2017 menggunakan beberapa kata kunci pada

Google scholar, yaitu:

a.

“Pengetahuan Vaginal Hygiene” ditemukan 1 hasil.

b. Pengetahuan “Vaginal Hygiene” ditemukan 18 hasil.

C.

d.

“Vulva Hygiene” ditemukan 207 hasil.

"Pemeliharaan Organ Reproduksi” ditemukan 38 hasil.

Peneliti hanya memilih 4 penelitian dari total 264 hasil karena sebagian

besar penelitian yang dilakukan hanya membedakan lokasi penelitian, penelitian

yang ditampilkan tidak dapat dibuka, dan hasil yang ditemukan kurang relevan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan desain penelitian case control yang mengambil

subjek penelitian dari 2 populasi dimana hasil dari 2 populasi tersebut akan

dibandingkan.



5.1.

5.2.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

3.

Tingkat pengetahuan mempengaruhi perilaku vaginal hygiene secara
bermakna pada mahasiswi kesehatan dan non-kesehatan di
Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta.

Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan dengan perilaku vaginal
hygiene yang bermakna secara statistik pada mahasiswi kesehatan
dan non-kesehatan di Universitas Kristen Duta Wacana Y ogyakarta.
Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan vaginal hygiene yang
bermakna secara statistik pada mahasiswi kesehatan dan non-
kesehatan di Universitas Kristen Duta Wacana Y ogyakarta.

Terdapat perbedaan perilaku vaginal hygiene yang bermakna secara
statistik pada mahasiswi kesehatan dan non-kesehatan Universitas

Kristen Duta Wacana Yogyakarta.

Saran

a. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan subjek penelitian dari

mahasiswi non-kesehatan mengambil lebih banyak mahasiswi dari
Fakultas Teknologi Informasi, Fakultas Arsitektur dan Desain,

Fakultas Bisnis, Fakultas Bioteknologi, Fakultas Teologi sehingga
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dapat mewakili penilaian terhadap pengetahuan dan perilaku
mahasiswi non-kesehatan Universitas Kristen Duta Wacana.

. Pada penelitian selanjutnya, untuk dapat mengetahui pengaruh dan
perbedaan tingkat pengetahuan dengan perilaku vaginal hygiene
pada tiap angkatan mahasiswi diharapkan materi vaginal hygiene di
Fakultas Kedokteran diberikan sejak semester 1, sehingga dapat
dibandingkan tingkat pengetahuannya antar semester dari mahasiswi
kesehatan dan non-kesehatan.

Pada penelitian selanjutnya, diharapkan menggunakan metode
pengambilan sampel dengan stratified random sampling dari tiap
angkatan Fakultas Kedokteran dan tiap angkatan dari tiap Fakultas
Teknologi Informasi, Fakultas Arsitektur dan Desain, Fakultas

Bisnis, Fakultas Bioteknologi, Fakultas Teologi.
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